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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN OBAK (OBSERVASI, 

BERPIKIR ANALISIS, DAN KOMUNIKASI) TERHADAP  

HIGHER ORDER THINKING SKILLS PESERTA  

DIDIK PADA MATERI POKOK  

PERUBAHAN IKLIM 

 

Oleh 

Fajriani Nur Matin 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran OBAK 

(Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) peserta didik pada materi pokok perubahan iklim. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap di SMPN 04 Gunung Sugih. Model 

pembelajaran yang digunakan yaitu OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan 

Komunikasi). Jenis penelitian ini yaitu quasi experiment dengan teknik pretest-

posttest control group design. Sampel diambil menggunakan teknik random 

sampling dan diperoleh kelas VII 1 sebanyak 29 peserta didik sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII 2 sebanyak 27 peserta didik sebagai kelas kontrol. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan angket. Hasil nilai N-gain di kelas 

eksperimen yaitu sebesar 0,57 yang berada pada kriteria “sedang”. Hasil uji 

normalitas N-gain pada kelas eksperimen sebesar Sig 0,065 > 0,05 dan pada kelas 

kontrol sebesar Sig 0,267 > 0,05. Uji homogenitas N-gain sebesar Sig 0,281 > 0,05. Uji 

hipotesis menggunakan Independent Sample t-test dan didapatkan nilai Sig (2-tailed) 

0,000 < 0,05, serta hasil uji effect size yaitu sebesar 1,67 dengan kriteria “besar”. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran OBAK terhadap higher order thinking skills peserta 

didik pada materi pokok perubahan iklim. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran OBAK, Higher Order Thinking Skills, Perubahan Iklim
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

“Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah 

ampun untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu 

petang dan pagi” 

(Q.S Ghafir:55) 

 

“(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada 

orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 

pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", maka 

perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah 

Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung” 

(Q.S Ali’ Imran :173) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Abad 21 ditandai dengan perkembangan dalam segala aspek seperti 

pendidikan, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Hal ini berdampak pada 

tantangan dan persaingan global yang dihadapi berbagai negara. 

Terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas dibutuhkan guna 

menghadapi tantangan tersebut. Sumber daya manusia pada abad 21 dituntut 

memiliki empat keterampilan, yaitu berpikir kritis dan menyelesaian masalah, 

kreatif dan inovatif, komunikatif, dan kerjasama terutama dalam aspek 

pendidikan. Keterampilan tersebut dikenal dengan higher order thinking 

skills atau keterampilan berpikir tingkat tinggi (Pratiwi, 2019). 

 

Higher order thinking skills harus dimiliki oleh peserta didik sebagai upaya 

mempersiapkan SDM yang kritis dan kreatif untuk memenuhi tantangan abad 

21. Semakin baik keterampilan berpikir tingkat tinggi seseorang, maka 

potensi memenangkan persaingan bebas di era global semakin luas 

(Widihastuti, 2015). Peserta didik yang mempunyai keterampilan berpikir 

tingkat tinggi akan lebih terbuka dengan adanya berbagai perbedaan atau 

keberagaman, tidak mudah menerima atau menyerap suatu informasi tanpa 

bukti atau alasan yang jelas, tidak mudah terpengaruh atau terbawa arus, 

mandiri dalam berpikir dan bertindak, serta dapat membedakan hal yang 

penting dan prioritas dengan hal yang tidak penting dan bukan prioritas. 

Akhirnya, keterampilan berpikir tingkat tinggi berguna untuk meningkatkan 

kualitas hidup manusia. Selain itu, pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi bagi peserta didik ini 



2 
 

sangat penting untuk mengembangkan secara komprehensif keterampilan 

peserta didik dalam hal berpikir kritis, sistematis, logis, aplikatif, analitis, 

evaluatif, kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan secara 

jujur, percaya diri, bertanggung jawab dan mandiri (Widihastuti, 2015). 

 

Upaya pemerintah Indonesia dalam menciptakan pembelajaran yang 

berkualitas dan meningkatkan higher order thinking skills salah satunya 

adalah dengan menerapkan kurikulum 2013. Melalui kurikulum 2013, 

pendidikan di Indonesia dilaksanakan untuk mengasah; (1) berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking and problem-solving); (2) keterampilan 

berkomunikasi dan berkolaborasi (communication and collaboration skills); 

(3) kreativitas dan inovasi (creativity and innovation skills); (4) literasi 

teknologi informasi dan komunikasi (information and communication 

technology literacy); (5) belajar kontekstual (contextual learning skills), dan 

(6) literasi media dan informasi (information and media literacy skills) (Ega, 

2019). Penerapan kurikulum 2013 mengedepankan pelatihan pola pikir yang 

menekankan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (Kemdikbud, 2014). 

Hal tersebut bersuaian dengan tuntutan abad 21 yaitu menjadikan peserta 

didik lebih kritis dan kreatif, oleh sebab itu sangat penting sekali untuk 

melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. 

 

Higher order thinking skills memfokuskan pada keterampilan berpikir dan 

bukan hanya sekadar proses menghafal. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

merupakan keterampilan untuk mengasosiasikan, memanipulasi, dan 

mengubah pemahaman dan pengalaman yang telah dimiliki secara kritis dan 

kreatif dalam mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dalam 

situasi baru (Dinni, 2018). Proses berpikir tingkat tinggi merupakan bagian 

dari aspek kognitif. Berdasarkan taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh 

Anderson dan Krathwohl yang termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi 

meliputi keterampilan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 

(C6) (Anderson & Krathwohl, 2010). 
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Faktanya tingkat keterampilan berpikir peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini diduga karena mayoritas proses pembelajaran lebih 

mengedepankan pada kegiatan menghapal, sehingga berimbas pada kesulitan 

peserta didik dalam menjawab soal-soal yang memerlukan penalaran. 

Berdasarkan survei PISA (Program International Science Assessment) tahun 

2018 pada kategori sains, peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-71 

dari 79 negara partisipan. Skor yang diperoleh sebesar 396 dan berada di 

bawah rata-rata skor OECD yaitu sebesar 500. Ini menunjukan bahwa peserta 

didik masih kurang dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut 

keterampilan analisis, evaluasi, mencipta serta logika dan penalaran dalam 

pemecahan masalah masih sangat kurang (Hewi & Shaleh, 2020). 

 

Selain itu, menurut hasil dari TIMSS (Trends in Mathematics and Science 

Study) tahun 2015 pada bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik di Indonesia juga tergolong rendah. Posisi 

yang diduduki yaitu peringkat ketiga terbawah dari 48 negara partisipan. 

Indonesia hanya memperoleh skor sebesar 397 dari skor rata-rata 

internasional yaitu 500 (Maslakhatunni’mah & Dimas, 2022). Hasil studi 

TIMSS yang mengukur tingkat pengetahuan peserta didik dari sekedar 

mengetahui fakta, konsep dan menggunakannya untuk memecahkan masalah 

yang sederhana hingga masalah yang memerlukan penalaran tinggi (Hadi, 

2022).  

 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

menyatakan bahwa terdapat 40% siswa mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal-soal yang memerlukan penalaran serta keterampilan untuk 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam kegiatan Ujian Nasional yang 

berlangsung pada tahun 2018 (Febryana et al., 2020). Sehingga berdasarkan 

beberapa temuan tersebut dapat dilihat bahwa keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik masih rendah dan diperlukan upaya untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMPN 4 Gunung 

Sugih melalui wawancara guru mata pelajaran IPA kelas VII diperoleh 

informasi pembelajaran di kelas dilaksanakan dengan cara guru 

menyampaikan materi secara keseluruhan, pembelajaran belum berpusat pada 

peserta didik. Terlihat juga banyak peserta didik yang cenderung diam ketika 

ditanya oleh guru. Kondisi yang sama juga terlihat ketika guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. Temuan lain menunjukkan 

bahwa hasil ulangan harian dan juga nilai ujian peserta didik kelas VII masih 

rendah dan berada di bawah KKM, selain itu guru juga belum memberikan 

soal-soal kepada peserta didik dalam bentuk soal HOTS.  

 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing peserta didik 

memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. Retnawati (2018) menunjukkan 

bahwa pengetahuan guru tentang HOTS, kemampuan mereka untuk 

meningkatkan HOTS peserta didik, memecahkan masalah berbasis HOTS, 

dan kegiatan mengukur HOTS peserta didik masih rendah (Saraswati & 

Agustika, 2020). Hal ini dapat dilihat dengan masih banyaknya pembelajaran 

yang lebih mengedepankan pada hafalan. Selain itu, sistem pembelajaran 

yang hanya menyampaikan materi dengan cara ceramah artinya pembelajaran 

bersifat teacher centered yaitu peserta didik hanya menerima informasi yang 

diberikan oleh guru. 

 

Proses pembelajaran harus dilakukan perbaikan terus menerus oleh guru, 

salah satunya dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat 

berdasarkan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran. Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Rozi & Hanum, 2019). Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada 

tahun 2013 menyatakan bahwa model pembelajaran yang diterapkan harus 

mengusahakan peserta didik untuk mencari tahu, menjawab sekaligus ikut 

serta dalam merumuskan masalah, berpikir analisis dan dapat mengambil 

keputusan untuk memecahkan suatu masalah. Selain itu, guru juga dapat 

memberikan soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar lebih 
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menantang dan menarik untuk melatih peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan berpikirnya terutama keterampilan berpikir tingkat tinggi. Salah 

satu model pembelajaran yang mendukung alasan di atas yaitu OBAK 

(Observasi, Berpikir Analisis dan Komunikasi). 

 

Model OBAK ini memiliki tujuan penerapan untuk melatih inkuiri sederhana, 

mengolah informasi melalui keterampilan pengamatan, mengembangkan 

keterampilan berpikir analisis. Rangsangan berpikir berupa observasi objek 

belajar. aktivitas observasi peserta didik  baik secara langsung maupun tidak 

langsung dilanjutkan melalui berpikir analisis. Aktivitas terakhir adalah 

mengomunikasikan analisisnya. Komunikasi hasil observasi dan berpikir 

analisis sangat penting karena dapat meningkatkan pengetahuan serta 

memperkuat pengalaman belajar peserta didik (Pramudiyanti, 2022a). 

Sehingga dengan menerapkan model pembelajaran OBAK diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peseta didik terutama pada 

materi perubahan iklim, karena perubahan iklim menjadi sebuah tantangan 

yang dihadapai manusia hingga waktu yang akan datang, sehingga peserta 

didik diharapkan dapat menyikapi terkait perubahan iklim yang terjadi saat 

ini.   

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) 

terhadap Higher Order Thinking Skills Peserta Didik pada Materi Perubahan 

Iklim”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran OBAK 

(Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap Higher Order 

Thinking Skills peserta didik? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran OBAK (Obeservasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi)  

terhadap Higher Order Thinking Skills peserta didik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana menambah pengetahuan dalam mengajar dengan 

menerapkan model pembelajaran OBAK terhadap Higher Order 

Thinking Skills peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pendidik atau 

guru mengenai model pembelajaran serta diharapkan dapat menjadi 

referensi guru untuk mengajar sehingga dapat dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan Higher Order Thinking Skills peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Memberikan pengalaman belajar yang baru dan berbeda dengan 

menggunakan model pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, 

dan Komunikasi) untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills. 

4. Bagi Pihak Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan masukan kepada guru di 

kelas agar melaksanakan pembelajaran dengan model yang tepat guna 

meningkatkan Higher Order Thinking Skills peserta didik. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran serta agar penelitian ini 

tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan awal, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) 

(Pramudiyanti, 2022) untuk kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru yaitu 

menggunakan metode ceramah 

2. Penelitian ini berorientasi pada peningkatan higher order thinking skills 

peserta didik yang diukur dengan indikator berpikir tingkat tinggi yaitu 

(C4) menganalisis, C5 (mengevaluasi), dan C6 (menciptakan) 

3. Materi yang digunakan adalah materi perubahan iklim kelas VII IPA SMP 

semester II KD 3.9 menganalisis perubahan iklim dan dampaknya bagi 

ekosistem 

4. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 04 Gunung Sugih, dengan populasi 

penelitiannya adalah seluruh peserta didik kelas VII dengan sampel yang 

digunakan sebanyak 2 kelas yaitu VII 1 dan VII 2 

 

 

 

 



 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Model Pembelajaran Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi 

(OBAK) 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar (Wayan, 2007). Model pembelajaran merupakan 

kerangka atau bungkus dari penerapan suatu pendekatan, prosedur,strategi, 

metode, dan teknik pembelajaran dari mulai perencanaan sampai pasca 

pembelajaran (Asyafah, 2019).  

 

Menurut (Pramudiyanti, 2022) model pembelajaran OBAK merupakan salah 

satu model yang dapat dimanfaatkan untuk mengintegrasikan keterampilan 

pada abad 21. Hal ini karena model pembelajaran OBAK memiliki tujuan 

untuk melatih inkuiri sederhana, mengolah informasi melalui keterampilan 

pengamatan, mengembangkan keterampilan berpikir analisis bagi peserta 

didik. Inkuiri yang dimaksud adalah melakukan observasi yaitu pengamatan 

secara tepat dapat melalui animasi, film, gambar, maupun mikroskop. 

Rangsangan berpikir bagi peserta didik pada model pembelajaran OBAK 

berupa observasi objek belajar misalnya gambar, video, animasi, kunjungan 

ke laboratorium, dan lain sebagainya. Melalui kegiatan observasi, peserta 

ddik  dapat memperoleh pengalaman belajar berupa mengamati objek belajar 

melalui penggunaan media. Hal ini sejalan dengan teori con of experience 

Dale yang menyatakan bahwa media berkiatan dengan pengalaman belajar  
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peserta didik. Dengan melakukan observasi, peserta didik akan mengamati 

baik secara langsung maupun tidak langsung kemudian merespon melalui 

berpikir analisis (Nasrullah et al., 2021). 

 

Berpikir merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memecahkan atau 

menyelesaikan sebuah masalah. Salah satu jenis berpikir yang digunakan 

untuk memecahkan masalah yaitu berpikir analisis. Keterampilan analisis 

sebagai keterampilan kognitif tingkat tinggi dapat dimiliki oleh peserta didik 

jika sebelumnya peserta didik memiliki keterampilan mengetahui, 

memahami, dan menerapkan (Sartika & Nuroh, 2015). Keterampilan berpikir 

analisis merupakan ranah ke empat (C4) dari revisi Taksonomi Bloom. 

Bentuk dari keterampilan berpikir analisis salah satunya yaitu keterampilan 

untuk menganalisis suatu masalah (Rumbekwan, 2018). Hal ini sejalan 

dengan (Sartika & Nuroh, 2015) bahwa keterampilan berpikir analisis adalah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berguna dalam menyelesaikan 

masalah serta penentuan keputusan baik dalam pembelajaran maupun dalam 

kehidupan nyata. Berpikir analisis diperlukan untuk memahami konsep, 

mengidentifikasi masalah agar menyelesaikan masalah, memberikan teknik 

berbicara dengan menguraikan suatu konsep menjadi komponennya, 

mengorganisir observasi melalui inkuiri, serta untuk memahami makna yang 

tersirat sehingga peserta didik dapat menentukan keputusan. Berpikir analisis 

yang digunakan mengacu pada kata kerja operasional pada ranah kognitif 

kategori C4 (menganalisis) antara lain menguraikan, merinci, 

mengorganisasikan, dan lain sebagainya. 

 

Menganalisis yaitu menguraikan materi menjadi bagian-bagian penyusunnya 

dan menentukan bagaimana bagian-bagian terkait satu sama lain dan dengan 

struktur keseluruhan. Proses ini meliputi kategori proses kognitif 

membedakan dan mengorganisasi. Menganalisis memiliki tujuan penting 

meliputi: 
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1. Membedakan fakta dari opini (atau realitas dari fantasi) 

2. Menghubungkan kesimpulan dengan kenyataan pendukung  

3. Membedakan relevansi dari bahasa asing 

4. Menentukan bagaimana gagasan terikat satu sama lain 

5. Memastikan asumsi tak tertulis yang terlibat dalam apa yang dikatakan  

6. Menemukan bukti yang mendukung tujuan (Anderson & Krathwohl, 

2001: 79-80). 

 

Indikator berpikir analisis oleh Krathwohl dan Anderson yang pertama adalah 

membedakan atau memilih informasi yang relevan dan tidak relevan, yang 

penting dan tidak penting. Pada tahap ini peserta didik akan lebih fokus dan 

memperhatikan informasi yang relevan dan penting. Indikator kedua adalah 

mengorganisasi atau memadukan. Proses yang dilalui peserta didik adalah 

membangun hubungan-hubungan yang sistematis dan koheren (terkait) antar 

potongan informasi. Indikator ketiga adalah mengatribusi yaitu sudut 

pandang yang ditangkap oleh peserta didik. Tahapan ini adalah tahap peserta 

didik menentukan tentang sudut pandang, nilai atau maksud dari suatu materi 

yang disajikan dengan cara atau pemikiran yang berbeda akan tetapi tetap 

pada kesimpulan yang sama. Kemampuan mengatribusi penting karena 

menjadi penghubung sebab akibat (Jennifer & Ross, 2012). Berdasarkan 

uraian indikator berpikir analisis tersebut terlihat bahwa setiap indikator 

tersusun atas tahapan-tahapan yang membutuhkan proses berpikir pada level 

yang lebih tinggi dari menerapkan konsep yang sudah ada dan memiliki 

langkah-langkah yang logis. 

 

Keterampilan mengkomunikasikan merupakan keterampilan yang dibutuhkan 

dalam segala aspek kehidupan. Mengkomunikasikan hasil observasi dan 

berpikir analisis sangat penting karena dapat meningkatkan pengetahuan serta 

memperkuat pengalaman belajar peserta didik (Pramudiyanti, 2022). Menurut 

Kusmiatin (2019), komunikasi adalah proses menyampaikan atau menerima 

suatu informasi berupa gagasan atau pesan dalam bentuk verbal atau 

nonverbal baik secara sengaja maupun tidak disengaja yang bertujuan agar 
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informasi yang disampaikan dapat dipahami oleh penerima informasi 

tersebut. Selain itu,  (Arsal et al., 2020) berpendapat bahwa keterampilan 

komunikasi sangat dibuituhkan untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.  

 

Apabila peserta didik memiliki keterampilan komunikasi, maka akan mudah 

bagi peserta didik tersebut untuk mengkomunikasikan berbagai hal yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran, baik secara lisan atau tulisan. Sejalan 

dengan (Purwati & Darussyamsu, 2021) yang menyatakan bahwa, 

keterampilan komunikasi dapat melatih peserta didik agar dapat bertukar 

pendapat dan gagasan atau ide dengan sesama temannya maupun dengan 

guru, melatih kepercayaan diri, serta berani menyatakan pendapat, selain itu 

proses pembelajaran di dalam kelas memerlukan adanya keterampilan 

komunikasi yang harus dikuasai oleh peserta didik agar terjadi interaksi yang 

aktif di dalam kelas. Menurut (Abdullah & Faijah Kurniati, 2020), peserta 

didik akan mempunyai pemahaman yang lebih kompleks terhadap suatu 

pengetahuan jika dapat mengkomunikasikan dengan baik, sehingga sangat 

penting mempunyai keterampilan berkomunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

 

Model pembelajaran OBAK memiliki beberapa kelebihan dan juga 

kekurangan (Pramudiyanti, 2022). Kelebihan model OBAK yaitu: 1) 

menciptakan kerjasama antar peserta didik, 2) melatih keterampilan berpikir 

analisis, 3) melatih perilaku sains sederhana, 4) sederhana dalam 

pelaksanaannya, 5) guru dan dosen dapat menggunakan media apa saja sesuai 

dengan kompetensi dan sarana yang ada, 5) melatih komunikasi sains lisan 

dan tulisan. Sedangkan kekurangan dan hambatan penerapan model yaitu: 1) 

peserta didik yang belum terbiasa dengan pendekatan inkuiri, 2) ruang kelas 

yang tidak dapat fleksibel untuk melakukan perubahan posisi tempat duduk, 

3) membutuhkan kreativitas guru untuk merancang instruksi dan pertanyaan 

observasi. Selain itu, model pembelajaran OBAK ini memiliki kelebihan 

spesifik model OBAK yaitu sintaksnya sederhana dan secara hipotetik 

mampu mengatasi masalah komunikasi sesuai kultur budaya peserta didik 

yang sulit berbicara dalam proses pembelajaran.  
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Tabel 1. Sintaks Model OBAK 

Sintaks Aktivitas 

Observasi Observasi dapat dilakukan pada objek belajar berbentuk seperti 

media gambar, video, audio, realia, dan model, serta dapat 

berupa bacaan dan percobaan. 

Berpikir 

Analisis 

Setelah melakukan observasi, peserta didik melakukan analisis 

dengan melakukan akitivitas belajar merinci atau menguraikan 

informasi menjadi bagian-bagiannya, mengorganisir informasi 

dalam kelompok yang sama, dan menjelaskan makna yang 

tersirat dari hasil observasi 

Komunikasi Peserta didik menyajikan informasi yang telah disusun, ke dalam 

kelompoknya masing-masing dan seluruh kelas 

 

2.2 Higher Order Thinking Skills  

Tuntutan pendidikan pada abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki 

higher order thinking skills atau keterampilan berpikir tingkat tinggi. Higher  

order thinking skills merupakan keterampilan untuk mengasosiasikan, 

memanipulasi, dan mengubah pemahaman dan pengalaman yang telah 

dimiliki secara kritis dan kreatif dalam mengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah dalam situasi baru (Dinni, 2018). Hal ini sejalan 

dengan (Royantoro, 2018) yang menyatakan bahwa peserta didik dalam 

tingkatan HOTS harus mampu menganalisis, mengkategorikan, 

mengargumentasikan, memanipulasi, hingga menciptakan cara-cara baru 

secara kreatif, serta mengaplikasikannya dalam mencari solusi terhadap 

masalah-masalah baru.  

 

Menururt Annuuru, T. et al., (2017) keterampilan berpikir tingkat tinggi 

merupakan berpikir yang melatih keterampilan kognitif peserta didik pada 

level yang lebih tinggi, yaitu peserta didik mampu mengaitkan fakta dan 

gagasan dalam proses menganalisis, mengevaluasi hingga tahap mencipta 

berupa memberikan penilaian terhadap suatu fakta yang dipelajari atau dapat 
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mencipta dari sesuatu yang sudah dipelajari secara kreatif. Sedangkan 

menurut (Angraini), keterampilan berpikir tingkat tinggi memfokuskan pada 

keterampilan berpikir dan bukan hanya sekadar proses menghapal fakta 

melainkan mengarah kepada suatu pelatihan keterampilan berpikir kognisi 

bagi peserta didik dengan memadukan fakta dan ide pada saat proses 

menganalisis, mengevaluasi, hingga pada tahap memberikan penilaian 

terhadap ide atau fakta yang ditemukan bahkan dengan harapan dapat 

menciptakan sesuatu dari suatu karya yang telah diamati (Rozi & Hanum, 

2019). Keterampilan berpikir tingkat tinggi menekankan pada keterampilan 

penerapan dan peserta didik harus mampu menyusun pengetahuannya. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi juga mencirikan bahwa seseorang harus 

melakukan sesuatu berdasarkan fakta. Fokus dari pertanyaan secara tertulis 

untuk mengukur keterampilan bernalar, membenarkan, menganalis, 

memproses dan mengevaluasi informasi. 

 

Menurut taksonomi Bloom (Nurtanto & Sofyan, 2015) ranah kognitif dibagi 

menjadi 6 tingkatan yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman 

(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis 

(synthesis), dan evaluasi (evaluation). Kemudian disempurnakan oleh 

Anderson & Krothwahl (2011) menjadi C1-ingatan (remembering), C2-

pemahaman (understanding), C3-menerapkan (applying), C4-analisis 

(analysing), C5-evaluasi (evaluating), dan C6- kreasi(creating). 

 

Gambar 1. Taksonomi Kognitif Bloom Terbaru 

Higher 

Lower 
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Tiga level pertama merupakan keterampilan berpikir tingkat rendah atau 

LOTS (Lower Order Thinking Skill) yaitu mengingat,memahami, dan 

menerapkan, sedangkan tiga level terakhir merupakan HOTS (Higher Order 

Thinking Skill) yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. HOTS 

adalah tingkatan tertinggi dalam taksonomi Bloom dari ranah kognitif 

(Tanujaya, 2017:78). Adaptasi dari pendapat Anderson dan Krathwohl 

(2001:68) serta Saraswati & Agustika (2020:259), indikator dari ketiga level 

kognitif keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut:  

a. C4 (menganalisis), mampu membedakan informasi menjadi bagian relevan 

dan tidak relevan, mampu mengidentifikasi informasi menjadi struktur 

yang terorganisir, serta mampu menentukan pola hubungan antara bagian 

tiap struktur informasi 

b. C5 (mengevaluasi), mampu memeriksa dan menentukan bagian yang salah 

terhadap proses atau pada sebuah pernyataan serta mampu melakukan 

penerimaan dan penolakan terhadap informasi melalui kriteria yang telah 

ditetapkan 

c. C6 (menciptakan), mampu memberikan cara pandang terhadap suatu 

persoalan, mampu merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah, 

dan mampu membuat ide atau gagasan, solusi atau keputusan dari 

rancangan yang dibuat sebelumnya. 

Penerapan aktivitas keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi 

pembelajaran tergambar melalui soal-soal yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik. Soal-soal yang diberikan tidak hanya terbatas pada level 

aplikasi (C3) tetapi juga sampai level mencipta (C6). Oleh karena itu, dalam 

proses pembuatan soal, guru dapat berpedoman pada kata kerja operasional 

yang sudah dirumuskan untuk masing-masing level kognitif (Saraswati & 

Agustika, 2020). Adapun kata kerja operasional untuk mengukur 

keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis, mengevaluasi dan 

mencipta sebagai berikut. 
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Tabel 2. Kata kerja operasional (KKO) edisi revisi teori Bloom 

C4 Menganalisis C5 Mengevaluasi C6 Mencipta 

Mendiferensiasikan  Mengecek Membangun 

Mengorganisasikan Mengkritik  Merencanakan 

Mendiagnosis Mempertahankan Menyusun 

Merinci Memvalidasi Menghubungkan 

Menelaah Mendukung Merekonstruksi 

Mendeteksi Memproyeksikan Membuat 

Mengaitkan Memperbandingkan Menciptakan 

Memecahkan Menyimpulkan Mengabstraksi 

Menguraikan Mengkritik Mengkategorikan 

Memisahkan Menilai Mengkombinasikan 

Memilih Memberi saran Merancang 

Sumber : (Anderson dan Krathwohl, 2010) 

Menurut (Fanani, 2013) soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu 

keterampilan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan 

kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal-

soal HOTS pada konteks asesmen mengukur keterampilan: 1) transfer satu 

konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan informasi, 3) 

mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan 

informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi 

secara kritis. Selain itu, soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis 

situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik diharapkan 

dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan 

masalah. 
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Terdapat beberapa alternatif bentuk soal yang dapat digunakan untuk menulis 

butir soal HOTS. Berikut adalah karakteristik soal-soal HOTS menurut 

Fanani (2013) adalah : 

a. Pilihan ganda 

Pada umumnya soal-soal HOTS menggunakan stimulus yang bersumber 

pada situasi nyata. Soal pilihan ganda terdiri dari pokok soal (stem) dan 

pilihan jawaban (option). Pilihan jawaban terdiri atas kunci jawaban dan 

pengecoh (distractor) 

b. Pilihan ganda kompleks (benar/salah, atau ya/tidak)  

Soal bentuk pilihan ganda kompleks bertujuan untuk menguji 

pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah secara komprehensif 

yang terkait antara pernyataan satu dengan yang lainnya. Sebagaimana 

soal pilihan ganda biasa, soal-soal HOTS yang berbentuk pilihan ganda 

kompleks juga memuat stimulus yang bersumber pada situasi kontekstual 

c. Isian singkatan atau melengkapi  

Soal isian singkat atau melengkapi adalah soal yang menuntut peserta tes 

untuk mengisi jawaban singkat dengan cara mengisi kata, frase, angka, 

atau simbol 

d. Jawaban singkat atau pendek  

Dengan karakteristik soal jawaban berupa kata, kalimat pendek terhadap 

suatu pertanyaan adalah menggunakan kalimat pertanyaan langsung atau 

perintah, pertanyaan atau perintah harus jelas, panjang kata atau kalimat 

yang harus dijawab oleh peserta didik pada semua soal diusahakan relatif 

sama, hindari penggunaan kata, kalimat atau frase yang diambil dari 

buku teks sebab akan mendorong peserta didik sekedar mengingat.  

e. Uraian 

Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya menuntut peserta 

didik untuk mengorganisasikan gagasan atau hal-hal yang telah 

dipelajarinya dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan 

tersebut menggunakan kalimatnya sendiri. 
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Untuk menulis butir soal HOTS, penulis soal dituntut untuk dapat 

menentukan perilaku yang hendak diukur dan merumuskan materi yang 

akan dijadikan dasar pertanyaan (stimulus) dalam konteks tertentu sesuai 

dengan perilaku yang diharapkan. Selain itu uraian materi yang akan 

ditanyakan (yang menuntut penalaran tinggi) tidak selalu tersedia di dalam 

buku pelajaran. Oleh karena itu dalam penulisan soal HOTS, dibutuhkan 

penguasaan materi ajar, keterampilan dalam menulis soal (kontruksi soal), 

dan kreativitas guru dalam memilih stimulus soal sesuai dengan situasi dan 

kondisi daerah di sekitar satuan pendidikan (Fanani, 2013). 

Berikut langkah-langkah penyusunan soal-soal HOTS menurut Widana 

(2016): 

1. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS 
2. Menyusun kisi-kisi soal 
3. Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual 
4. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal 
5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban 

2.3 Materi Pokok Perubahan Iklim 

Penelitian ini menggunakan penerapan KD 3.9 pada kelas VII SMP yaitu 

menganalisis perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem.  

 

1. Kedalaman dan Keluasan 

Tabel 3. Analisis keluasan dan kedalaman KD 3.9  

SMP  

Kelas VII / II 

KD  

3.9 Menganalisis perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem 

Keluasan Kedalaman 

1. Perubahan Iklim 1.1 Proses terjadinya perubahan 

iklim 
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1.2 Faktor-faktor penyebab 

perubahan iklim 

a. Efek rumah kaca 

b. Pemanasan global 

2. Dampak Perubahan Iklim bagi 

Ekosistem 

2.1 Dampak perubahan iklim bagi 

ekosistem darat 

2.2 Dampak perubahan iklim bagi 

ekosistem air 

 

2. Materi Perubahan Iklim 

Materi-materi perubahan iklim dan dampaknya bagi ekositem berdasarkan 

keluasan dan kedalaman KD sebagai berikut: 

1) Perubahan Iklim 

Iklim merupakan rata-rata cuaca, dimana cuaca adalah keadaan atmosfer 

pada waktu tertentu. Iklim didefinisikan sebagai ukuran rata-rata dan 

variabilitas kuantitas yang relevan dari variabel tertentu, seperti 

temperatur, curah hujan, atau angin pada periode waktu tertentu yang 

umumnya merentang dari bulanan hingga tahunan atau bahkan jutaan 

tahun. 

Iklim dibedakan atas iklim makro dan iklim mikro. Iklim makro adalah 

keseluruhan meteorologis khusus di atmosfer yang juga dipengaruhi oleh 

kondisi topogrofi bumi dan perubahan-perubahan peradapaban di 

permukaannya dan berhubungan dengan ruang yang besar seperti negara, 

benua dan lautan. Sedangkan iklim mikro adalah kondisi iklim pada suatu 

ruang yang sangat terbatas, tetapi komponen ini penting, artinya bagi 

kehidupan tumbuhan, hewan, dan manusia karena pada skala mikro akan 

berkontak langsung dengan makhluk hidup tersebut. Contoh dari iklim 

mikro, yaitu  para arsitek akan mempertimbangkan iklim mikro suatu 

tempat saat ingin membangun konstruksi rumah. Iklim mikro bisa 
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dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kemiringan suatu dataran, 

kecepatan angin, kelembaban, pengairan dan lain-lain. 

Perubahan iklim merupakan peristiwa perubahan keadaan rata-rata iklim 

di seluruh dunia dalam jangka waktu yang panjang, biasanya berpuluh-

puluh tahun atau lebih lama. Perubahan iklim terjadi karena 

meningkatnya konsentrasi gas karbon dioksida dan gas-gas lainnya di 

atmosfer yang menyebabkan efek gas rumah kaca. 

2) Faktor-Faktor Penyebab Perubahan Iklim 

Faktor yang menyebabkan perubahan iklim  antara lain efek rumah kaca 

dan pemanasan global. 

a) Efek Rumah Kaca 

Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi ketika 

gas-gas tertentu di atmosfer bumi memerangkap panas. Gas-gas yang 

memiliki efek rumah kaca, seperti klorofluorokarbon (CFC), karbon 

dioksida (CO2), metana (CH4), nitrogen oksida (NOx), ozon (O3) 

dan uap air (H2O). Beberapa gas tersebut memiliki efek rumah kaca 

lebih besar daripada gas lainnya (Suprihatin, 2008). 

Prosesnya terjadinya efek rumah kaca yaitu ketika radiasi sinar 

matahari mengenai permukaan bumi, maka akan menyebabkan bumi 

menjadi panas. Radiasi panas bumi akan dipancarkan lagi ke 

atmosfer. Panas yang kembali dipantulkan oleh bumi terhalang oleh 

polutan udara sehingga terperangkap dan dipantulkan kembali ke 

bumi. Proses ini akan menahan beberapa panas yang terperangkap 

dan kemudian menyebabkan suhu bumi hangat. Dengan demikian, 

bumi tetap menjadi hangat dan suhunya semakin meningkat 

(Widodo,2017:73). 

 

b) Pemanasan Global 

Pemanasan global adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan peningkatan suhu rata-rata atmosfer bumi dan 
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lautan secara bertahap, serta sebuah perubahan yang diyakini secara 

permanen mengubah iklim bumi (Widodo, 2017:74).  

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pemanasan global 

(Widodo, 2017:76), diantaranya : 1) Emisi CO2 yang berasal dari 

pembakaran bahan bakar fosil sebagai pembangkit tenaga listrik, 2) 

Emisi CO2 yang berasal dari pembakaran gasoline sebagai bahan 

bakar alat transportasi, 3) Emisi metana dari hewan, lahan pertanian, 

dan dari dasar laut Arktik, 4) Deforestation (penebangan liar) yang 

disertai dengan pembakaran lahan hutan, 5) Penggunaan 

chlorofluorocarbons (CFCs) dalam refrigator (pendingin),6) 

Meningkatnya penggunaan pupuk kimia dalam pertanian 

 

3) Dampak Perubahan Iklim bagi Ekosistem 

Perubahan iklim berdampak sangat luas terutama pada ekosistem. 

Kenaikan suhu bumi tidak hanya berdampak pada naiknya temperatur 

bumi tetapi juga mengubah sistem iklim yang mempengaruhi berbagai 

aspek pada ekosistem, baik ekosistem darat dan air. 

 

 

 

1) Ekosistem Darat 

a. Pemanasan suhu bumi, kenaikan batasan air laut, terjadinya banjir dan 

juga badai karena perubahan iklim akan membawa perubahan besar 

pada habitat sebagai rumah alami bagi berbagai spesies binatang, 

tanaman, dan berbagai organisme lain. 

b. Punahnya spesies. Perubahan habitat akan menyebabkan punahnya 

berbagai spesies, baik binatang maupun tanaman, seperti pohon-pohon 

besar di hutan yang menjadi penyerap utama karbondioksida. Hal ini 

disebabkan karena mereka tidak sempat beradaptasi terhadap 

perubahan suhu dan perubahan alam yang terjadi terlalu cepat. 

Punahnya berbagai spesies ini, akan berdampak lebih besar lagi pada 

ekosistem dan rantai makanan. 
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c. Menurunnya kualitas dan kuantitas hutan. Kebakaran hutan 

merupakan salah satu dampak dari perubahan iklim, sebagai paru paru 

bumi hutan merupakan produsen oksigen (O2), selain itu, hutan juga 

membantu menyerap gas rumah kaca yang menjadi penyebab 

terjadinya pemanasan global. 

d. Berkurangnya area pertanian. Suhu yang terlalu panas, berkurangnya 

ketersediaan air, dan bencana alam yang disebabkan perubahan cuaca 

dapat merusak lahan pertanian. 

e. Menurunnya produktivitas pertanian. Suhu yang terlalu panas dan 

berkurangnya ketersediaan air akan menghambat produktivitas 

pertanian. Perubahan iklim juga akan menyebabkan perubahan masa 

tanam dan panen ataupun menyebabkan munculnya hama dan wabah 

penyakit pada tanaman yang sebelumnya tidak ada. 

f. Tenggelamnya pulau-pulau kecil. Kenaikan suhu bumi yang 

menyebabkan mencairnya es pada dataran kutub-kutub bumi, 

kemudian menyebabkan peningkatan permukaan air laut yang 

menenggelamkan pulau-pulau kecil. 

 

2) Ekosistem Air 

a. Pemanasan global dapat mengakibatkan pemutihan terumbu karang 

yang semakin meluas. Pemanasan global akan meningkatkan suhu dan 

keasaman air laut. Hal ini akan membuat terumbu-terumbu 

karang mengalami pemutihan dan lama-kelamaan akan rusak, bahkan 

hilang. Rusaknya terumbu karang akan membuat ekosistem laut 

menjadi tidak seimbang serta flora dan fauna laut akan mati. 

2.4 Kerangka Pikir 

Abad 21 ditandai dengan perkembangan dalam segala aspek seperti 

pendidikan, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Hal ini berdampak pada 

tantangan dan persaingan global yang dihadapi berbagai negara. 

Terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas dibutuhkan guna 

menghadapi tantangan tersebut. Sumber daya manusia pada abad 21 dituntut 

memiliki empat keterampilan, yaitu berpikir kritis dan menyelesaian masalah, 



22 
 

kreatif dan inovatif, komunikatif, dan kerjasama terutama dalam aspek 

pendidikan. Keterampilan tersebut dikenal dengan higher order thinking 

skills atau keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 

Higher order thinking skills harus dimiliki oleh peserta didik sebagai upaya 

mempersiapkan SDM yang kritis dan kreatif untuk memenuhi tantangan abad 

21. Semakin baik keterampilan berpikir tingkat tinggi seseorang, maka 

potensi memenangkan persaingan bebas di era global semakin luas. Upaya 

pemerintah Indonesia dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi salah satunya adalah 

dengan menerapkan kurikulum 2013. Penerapan kurikulum 2013 

mengedepankan pelatihan pola pikir yang menekankan pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

 

Higher order thinking skills memfokuskan pada keterampilan berpikir dan 

bukan hanya sekadar proses menghafal. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

merupakan keterampilan untuk mengasosiasikan, memanipulasi, dan 

mengubah pemahaman dan pengalaman yang telah dimiliki secara kritis dan 

kreatif dalam mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dalam 

situasi baru. Proses berpikir tingkat tinggi merupakan bagian dari aspek 

kognitif meliputi keterampilan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6). 

 

Faktanya tingkat keterampilan berpikir peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini diduga karena mayoritas proses pembelajaran lebih 

mengedepankan pada kegiatan menghapal, sehingga berimbas pada kesulitan 

peserta didik dalam menjawab soal-soal yang memerlukan penalaran. Selain 

itu penyebab HOTS di Indonesia masih rendah yaitu karena sistem 

pembelajaran yang hanya menyampaikan materi dengan cara ceramah artinya 

pembelajaran yang bersifat teacher centered. Peserta didik hanya menerima 

informasi yang diberikan oleh guru. Proses pembelajaran harus dilakukan 

perbaikan terus menerus oleh guru, salah satunya dengan penggunaan model 
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pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 

digunakan untuk meningkatkan HOTS peserta didik adalah model 

pembelajaran OBAK (Observasi, Berpikir Analisis dan Komunikasi). 

 

Model pembelajaran OBAK ini memiliki tujuan penerapan untuk melatih 

inkuiri sederhana, mengolah informasi melalui keterampilan pengamatan, 

mengembangkan keterampilan berpikir analisis. Rangsangan berpikir berupa 

observasi objek belajar. Aktivitas observasi peserta didik  baik secara 

langsung maupun tidak langsung dilanjutkan dengan berpikir analisis. 

Aktivitas terakhir adalah mengomunikasikan analisisnya. Komunikasi hasil 

observasi dan berpikir analisis sangat penting karena dapat meningkatkan 

pengetahuan serta memperkuat pengalaman belajar peserta didik. Sehingga 

dengan menerapkan model pembelajaran OBAK diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi  peseta didik terutama 

pada materi perubahan iklim, karena perubahan iklim menjadi sebuah 

tantangan yang dihadapai manusia hingga waktu yang akan datang, sehingga 

peserta didik diharapkan dapat menyikapi terkait perubahan iklim yang terjadi 

saat ini.    

Untuk mempermudah kerangka pemikiran tersebut, penulis menggambarkan 

dalam bentuk kerangka penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 

OBAK dalam meningkatkan higher order thinking skills peserta didik kelas 

VII SMP. 

H1  : terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 

OBAK dalam meningkatkan higher order thinking skills peserta didik kelas 

VII SMP . 

Keterampilan Generasi Abad 21 

a. berpikir kritis dan menyelesaian 

masalah 

b. kreatif dan inovatif 

c. komunikatif  

d. kerjasama 

hg 

Pembelajaran di kelas terutama pada materi 

perubahan iklim peserta didik kurang terlibat 

dalam pembelajaran, serta pembelajaran 

masih bersifat teacher centered. 

Penerapan model pembelajaran OBAK pada materi 

perubahan iklim saat pembelajaran di dalam kelas 

Peningkatan HOTS peserta didik 



 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yaitu 

tahun pelajaran 2022/2023 kelas VII di SMP Negeri 4 Gunung Sugih, 

Kecamatan Gunung Sugih, Kabupaten Lampung Tengah. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII di SMP 

Negeri 4 Gunung Sugih, Kecamatan Gunung Sugih, Kabupaten Lampung 

Tengah tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 150 peserta didik yang 

tersebar kedalam 5 kelas. Kemudian, dari populasi tersebut diambil dua kelas 

untuk dijadikan sampel penelitian. Satu kelas dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas lainnya dijadikan sebagai kelas kontrol. 

Pengambilan sampel diambil dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling dengan memilih secara acak satu kelas sebagai sampel kontrol yaitu 

kelas VII 2 dan satu kelas sebagai sampel kelas eksperimen yaitu kelas VII 1 

sampel terdiri dari 56 peserta didik, yaitu 27 peserta didik sebagai sampel 

kelas kontrol dan 29 peserta didik sebagai sampel kelas eksperimen. 

3.3 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini quasi experiment yaitu jenis komparasi yang 

membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) pada suatu 

objek (kelompok eksperimen) serta melihat besar pengaruh perlakuannya. 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah non equivalent control 

group design, merupakan jenis desain yang biasanya dipakai pada eksperimen 

yang menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai 
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kelompoknya, dengan memilih kelas-kelas yang sama keadaan atau 

kondisinya. 

 

Jenis kuasi eksperimen menggunakan dua kelas diantaranya satu kelas 

sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai kontrol. Alasan 

penggunaan desain ini peneliti akan  memanipulasi perlakuan, dimana 

kelompok kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan model 

OBAK dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran konvensional yaitu dengan metode ceramah. 

 

Tabel 4. Pretest-Postest Non-equivalent Control Grup Design  

Kelompok Pretes Variabel Bebas Postes 

E Y1 X1 Y2 

K Y1 X0 Y2 

Sumber: (Hasnunidah, 2017:55) 

 

Keterangan: 

E : Kelas Eksperimen 

K : Kelas Kontrol 

Y1 : Pretest 

Y2 : Posttest 

X1  : Perlakuan dengan Model Pembelajaran OBAK di Kelas Eksperimen 

X0 : Perlakuan dengan Pembelajaran Konvensional di Kelas Kontrol 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan di 

awal penelitian yaitu: 

a) Mengurus surat izin penelitian pendahuluan untuk observasi ke 

sekolah 
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b) Melaksanakan observasi ke sekolah yang dijadikan sebagai tempat 

penelitian, untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas dan 

kegiatan pembelajaran pada kelas yang diteliti 

c) Menentukan sampel penelitian 

d) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pelaksaan (RPP) kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

e) Membuat instrumen penelitian berupa soal pretest / posttest, dan 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

f) Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Memberikan pretest pada pertemuan awal untuk mengukur HOTS 

peserta didik sebelum dilakukan penelitian pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen 

b) Melaksanakan pembelajaran materi perubahan iklim pada kelas 

eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran OBAK, 

sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional (metode ceramah dan diskusi) 

c) Memberikan posttest pada pertemuan akhir untuk mengukur HOTS 

peserta didik setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

3. Tahap Akhir 

a) Mengolah data instumen penelitian berupa hasil pretest dan Posttest. 

Menganalisis data hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengetahui perbedaan pengaruh penerapan 

model pembelajaran OBAK dan tanpa penerapan model pembelajaran 

OBAK terhadap HOTS peserta didik 

b) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

langkah-langkah menganalisis data. 
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai 

berikut 

 

1. Jenis Data  

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif 

sebagai data tambahan. Data kuantitatif dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui tanggapan peserta didik terkait pembelajaran yang telah 

berlangsung menggunakan model OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, 

dan Komunikasi). 

2. Teknik Pengumpulan Data 

1) Pretest dan Posttest 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu pretest dan 

posttest. Pretest dilaksanakan oleh peserta didik pada awal kegiatan 

pembelajaran, sedangkan posttest dilaksanakan oleh peserta didik 

pada akhir pembelajaran. Kedua tes adalah suatu evaluasi dan 

pengukuran HOTS pada peserta didik. Bentuk soal yang diberikan 

berupa soal pilihan jamak untuk soal pretest dan soal posttest 

sebanyak 20 soal. Kemudian, untuk mengetahui perbandingan nilai 

pretest, posttest, dan n-gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

maka dibuat pentabulasian terhadap rata-rata nilai pretest, postest dan 

n-gain kelas pada tabel. 

Tabel 5. Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 

No Indikator HOTS Nomor Soal 

1 C4 6,7,12,13,14,17,19,21,22 

2 C5 1,4,5,8,15,18,24 

3 C6 2,10,16,23 

 

 

2) Angket Respon Peserta Didik dan Pendidik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengukur tanggapan 

peserta didik terhadap pembelajaran yang menggunakan model 

OBAK (Observasi, Berpikir analisis dan Komunikasi) yang diterapkan 
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oleh peneliti dalam penelitian. Pernyataan dalam angket menggunakan 

skala likert, setiap siswa diminta menjawab pernyataan dengan 

jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), R (ragu-ragu), TS (tidak 

setuju), dan STS (sangat tidak setuju) menggunakan format ceklis. 

Pelaksanaan pengumpulan data pada angket ini di akhir setelah proses 

pembelajaran selesai. 

 

3.6 Uji Coba Instrumen 

Nilai tes diambil sebagai bentuk evaluasi dan pengukuran hasil belajar peserta 

didik. Sebelum soal tes digunakan untuk mengukur peserta didik pada kelas 

sampel, soal tes terlebih dahulu diujicobakan menggunakan uji sebagai 

berikut: 

 

1. Uji Validitas  

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen tes 

yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi syarat dan layak 

digunakan sebagai pengumpul data. Uji validitas instrumen dapat 

diketahui berdasarkan indeks validitas dari setiap butir soal yang diuji 

untuk melihat apakah soal memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 

Microsoft Office Excell dan SPSS. Dalam program SPSS versi 24.0 

digunakan Pearson Product Moment Correlation–Bivariate dan 

membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r tabel. Item pada 

instrumen dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel, sedangkan jika r 

hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid. Validitas soal 

instrumen tes ditentukan dengan membandingan nilai  rhitung dan rtabel 

dengan taraf signifikansi 5% (Arikunto, 2006). Kriteria uji validitas 

adalah sebagai berikut: 

• jika rhitung  > rtabel berarti valid  

• jika rhitung  < rtabel berarti tidak valid 
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Tabel 6. Indeks Validitas 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0,81 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,41 - 0,60 Cukup 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2011:79) 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Validitas Butir Soal 

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah Soal 

1. Valid 1,2,4,5,6,7,8,10,12,13,14,1516,17,18, 

19,21,22,23,24 

20 

2. Tidak Valid 3,9,11,20,25 5 

Total Soal 25 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen yang reliabel 

berarti instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012). 

Untuk menentukan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan 

33 program SPSS versi 24.0 dengan uji statistika Cronbach Alpha. 

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai nilai r hitung > r tabel. 

Berikut adalah kriteria reliabilitas: 

Tabel 8. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝐫𝟏𝟏) Kriteria 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 - 0,80 Tinggi 

0,40 - 0,60 Cukup 

0,20 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

 Sumber: (Arikunto, 2013:115) 

Tabel 9. Hasil Analisis Reliabilitas 

Keterangan Reliabilitas 

Sangat tinggi 0,952 
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3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada tingkat keterampilan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam 

bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan 

dalam bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 – 1,00. Uji ini 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui sukar atau tidaknya suatu soal. 

Makin besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, 

berarti semakin mudah soal itu. Tingkat kesukaran dilakukan untuk 

menetukan kriteria soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar 

(Sudijono, 2008: 372). 

Tabel 10. Indeks Tingkat Kesukaran 

Rentang Keterangan 

0,71 – 1,00 Mudah 

0,31 – 0,70  Cukup 

0,00 – 0,30 Sukar 

Sumber: (Arikunto, 2013:228) 

 

Tabel 11. Hasil Uji Analisis Taraf Kesukaran 

Nomor Soal Keterangan Jumlah 

1 Mudah 1 

2,4,5,6,7,8,10,12,13,14, 

15,16,17,18,19,21,22,23,24 

 

Cukup 

19 

 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah keterampilan soal untuk dapat membedakan 

antara peserta didik dengan keterampilan tinggi dan peserta didik yang 

berketerampilan rendah. Interval daya pembeda terletak antara -1.00 

sampai dengan 1.00. Kelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok atas (kelompok dengan skor tinggi) dan kelompok bawah 

(kelompok dengan skor rendah). Pada butir tertentu jika kelompok atas 

dapat menjawab semuanya dengan benar dan kelompok bawah menjawab 

salah semuanya maka butir soal tersebut mempunyai daya beda paling 

besar (1.00). Sebaliknya jika kelompok atas semua menjawab salah dan 

kelompok bawah semua menjawab benar, maka soal tersebut tidak 
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mampu membedakan sama sekali sehingga daya pembedanya paling 

rendah (-1.00) 

Tabel 12. Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

Nilai Interpretasi 

0,71-1,00 Sangat baik 

0,41-0,70 Baik 

0,21-0,40 Sedang 

0,00-0,20 Buruk 

negatif (-) Buruk sekali 

Sumber: (Arikunto, 2011:218) 

 

Tabel 13. Hasil Uji Daya Pembeda 

Nomor Soal Keterangan Jumlah 

1,19,21,22 Baik 4 

2,4,5,6,7,8,10,12,13,14, 

15,16,17,18,23,24 

Sangat Baik 16 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah teknik olah data yang bertujuan untuk 

memperoleh kesimpulan yang tepat. Penelitian yang dilakukan diambil dari 

hasil belajar peserta didik yang meliputi data kuantitatif yaitu data berupa 

nilai pretest, posttest, sedangkan untuk data kulitatif berupa angket tanggapan 

peserta didik terhadap tes keterampilan berpikir tingkat tinggi. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Data Kuantitatif 

Data hasil tes higher order thinking skills dilakukan dengan mengolah 

data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest.  

Adapun teknik penskoran nilai tes adalah sebagai berikut : 

S = 
R

N
 𝑥 100% 

 

 

Keterangan:  

S : Nilai yang diharapkan (dicari)  

R : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar  

N : Jumlah skor maksimal dari tes 
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Nilai hasil tes dianalisis untuk menentukan rata-rata akhir pada setiap 

indikator. Selanjutnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dikategorikan 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 14. Kriteria Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Nilai Kategori 

>92-100 Sangat Tinggi 

>83-92 Tinggi 

>75-83 Cukup 

<75 Rendah 

(Sumber : Modifikasi panduan penilaian guru tahun 2020 kurikulum 2013 ) 

Untuk melihat peningkatan HOTS peserta didik maka hasil data dianalisis 

dengan menggunakan skor gain yang ternormalisasi (N-gain). 

Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan posttest yang didapatkan 

oleh peserta didik. N-gain dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

N-gain = 
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

nilai maksimum−skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 15. Kriteria Indeks N-gain 

Indeks Gain (g) Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber: (Hake,1999) 

 

Kemudian data hasil pretest, posttest dan n-gain dianalisis menggunakan 

uji T dengan program SPSS versi 24. Sebelum uji T dilakukan uji 

prasyarat dilakukan terlebih dahulu, meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas dari data yang ada. 

 

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak (Santoso, 2010: 46). Untuk 

pengujian normalitas ini menggunakan uji Shapiro Wilk. 
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a. Hipotesis  

H0: sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi   

      normal.  

H1: sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi  

        Normal 

b. Kriteria Uji 

Jika sig. ≥ α (0,05) maka H0 diterima yaitu sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal.  

Jika sig. < α (0,05) maka H0 ditolak yaitu sampel berasal dari 

populasi berdistribusi tidak normal. 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan setelah diketahui data berdistribusi 

normal. Uji homogenitas ini menggunakan uji Levene Test pada taraf 

signifikasi 5% atau 0,05. Uji homogenitas adalah uji yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih 

memiliki varians yang sama (homogen).  

a. Hipotesis  

H0: sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen 

H1: sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen 

 

b. Kriteria Uji 

Jika Fhitung< Ftabel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima 

Jika Fhitung> Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak 

(Pratisto, 2004:71). 

 

3) Uji Hipotesis 

Data dari pretest dan posttest jika data berdistribusi normal dan homogen 

kemudian dilanjutkan uji parametrik, yaitu Independent Sampel T-tes 

dengan taraf signifikan 5% dengan bantuan SPSS 24.0. Uji hipotesis ini 

dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis komparasi antara dua 

variabel yang berbeda, yaitu antara HOTS peserta didik sebelum 
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diberikan perlakuan dengan HOTS peserta didik setelah diberikan 

perlakuan. 

a. Hipotesis  

H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran OBAK  

(Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap Higher  

Order Thinking Skills  peserta didik pada materi perubahan iklim  

di SMPN 04 Gunung Sugih 

H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran OBAK (Observasi,  

Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap Higher Order  

Thinking Skills  peserta didik pada materi perubahan iklim di  

SMPN 04 Gunung Sugih 

b. Kriteria Uji  

Jika Sig. (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima  

Jika Sig. (2-tailed) < α (0,05) maka H0 ditolak  

Apabila data tidak berdistribusi normal, maka akan dianalisis secara non-

parametrik menggunakan uji Mann- Whithney.  

a. Hipotesis  

H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran OBAK  

(Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap Higher  

Order Thinking Skills  peserta didik pada materi perubahan iklim  

di SMPN 04 Gunung Sugih 

H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran OBAK (Observasi,  

Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap Higher Order  

Thinking Skills  peserta didik pada materi perubahan iklim di  

SMPN 04 Gunung Sugih 

b. Kriteria Uji  

Jika Sig. > α (0,05) maka H0 diterima  

Jika Sig. < α (0,05) maka H0 ditolak 
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4) Uji Pengaruh (Effect Size) 

Uji yang digunakan untuk mengukur besar pengaruh model pembelajaran 

OBAK (Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap higher 

order thinking skills peserta didik dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan effect size. Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya 

efek suatu variabel pada variabel lain, besarnya perbedaan maupun 

hubungan, yang bebas dari pengaruh besarnya sampel  (Olejnik & Algina, 

2003).  

Cara yang paling sederhana  dan langsung untuk menghitung Effect size 

pada satu rerata adalah d dari Cohen. Untuk mengitung effect size, 

digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut (Thalheimer, 2022:4): 

 

𝑑 =
�̅�𝑡 − �̅�𝑐

𝑆 𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑
 

Keterangan: 

d  : nilai effect size 

�̅�𝑡  : nilai rata-rata kelas eksperimen 

�̅�𝑐  : nilai rata-rata kelas kontrol 

𝑆 𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 : standar deviasi 

Interpretasi hasil effect size mengikuti tabel berikut. 

Tabel 16. Kriteria Interpretasi nilai Cohens’s d 

Effect size Kategori 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,8  Sedang 

d > 0,8 Besar 

  Sumber: ((Lovakov & Agadullina, 2021) 

 

2. Data Kualitatif (Angket Tanggapan Peserta Didik) 

Dalam penelitian ini, skala yang dipakai pada penerapan angket yaitu 

skala  likert setiap siswa diminta menjawab pernyataan dengan jawaban 

SS (sangat setuju), S (setuju), R (ragu-ragu), TS (tidak setuju), dan STS 

(sangat tidak setuju) menggunakan format ceklis. Pelaksanaan 
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pengumpulan data pada angket ini di akhir setelah proses pembelajaran 

selesai. Berikut ini tabel angket tanggapan peserta didik. 

Tabel 17. Angket tanggapan peserta didik 

No Pernyataan Tanggapan 

SS S R TS STS 

1 Tanggapan peserta didik terkait 

aktivitas di kelas 

     

2 Tanggapan peserta didik terkait 

penggunaan model OBAK 

     

3  Tanggapan peserta didik terhadap 

tes keterampilan berpikir tingkat 

tinggi 

     

 

Angket tanggapan pembelajaran memuat beberapa indikator yang 

dikembangkan untuk menjadi fokus pengamatan sesuai sintaks 

pembelajaran. Adapun penjabaran kriteria tanggapan peserta didik 

ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 18. Kategori Tanggapan Peserta Didik 

Presentase (%) Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang Baik 

0-20 Tidak Baik 

Sumber: (Widoyoko,2012) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran OBAK 

(Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi) terhadap Higher Order 

Thinking Skills peserta didik  pada materi pokok perubahan iklim di SMPN 4 

Gunung Sugih. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pada kelas eksperimen 

lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol dan nilai effect size yang 

menyatakan bahwa pengaruh penggunaan model OBAK termasuk dalam 

kategori besar. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan: 

1. Dalam pembelajaran menggunakan model OBAK, peneliti selanjutnya 

untuk dapat memperhatikan dan memahami sintaks model pembelajaran 

agar proses pembelajaran mendapatkan hasil sesuai dengan yang 

diharapkan.  

2. Instrumen soal untuk mengukur hots perlu disusun dan dirancang dengan 

jumlah proporsi yang seimbang pada setiap indikator, agar hasil penelitian 

lebih maksimal. 

3. Manajemen waktu yang baik saat pembelajaran berlangsung agar proses 

pembelajaran sesuai dengan RPP. 
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